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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T T ث

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha titik di 

bawah 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ ض
de titik di 

bawah 

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ ظ
zet titik 

dibawah 



 
 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ...„... Ain ع
koma terbalik 

(di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N N 

 Wawu W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis 

Rangkap 

 يتعقدّيٍ

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جسيت

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti 



 
 

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis كرايّ الأونيبء
karāmah al-

auliyā 

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, 

fathah, kasrah, dan dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريى

dammah + wawu 

mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

 



 
 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيُكى

fathah + wawu 

mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 انقرأٌ

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan 

menggandakan huruf Syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 انسًبء

 انشًص

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 
 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض

 أْم انسُت

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 
 

Latar belakang penelitian ini adalah telah dijelaskan dalam 

hadis nabi bahwa karakteristik orang munafik ada tiga, 

yaitu: apabila berbicara dia berdusta, bila berjanji 

mengingkari dan bila dipercaya berkhianat. Semua hadis 

yang membahas mengenai karakter orang munafik hanya 

menyebutkan tiga karakter saja, hal ini yang membuat 

masyarakat umat Islam secara luas hanya mengenal tiga 

karakter orang munafik. Padahal sejatinya dalam al-Quran 

bahasan mengenai karakter orang munafik ada banyak 

selain tiga di atas. Oleh karena itu penulis mengangkat 

tema ini agar masyarakat islam secara luas lebih 

mengetahui karakter orang munafik agar dapat lebih 

berhati-hati dalam berteman, apalagi di tahun politik 

seperti ini. 

 Karakter orang munafik telah banyak tertulis di 

dalam surah-surah al-Qur‟an, dan penulis menggunakan 

surah al-Muna>fiqu>n. Penulis memakai dua kitab tafsir, 

yaitu kitab tafsir karya Sayyid Qutb dan Quraish Shihab. 

Mufassir kedua kitab ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dalam menafsirkan surah ini dengan latar 

belakang yang berbeda. Alasan penulis menggunakan 

tafsir fi Z}ila>l al-Qur’a>n karena Sayyid Qutb tinggal di 

daerah yang sedang terjadi gejolak politik hal ini selaras 

dengan kontesktualisasi penulis yang akan mengangkat 

tema politik di negara Indonesia, untuk itu penulis 

menggunkaan penafsiran Quraish Shihab dalam tafsir al-
Mishbah yang terkenal akan kontekstualisasinya.  

 Setelah penulis melakukan analisa menggunakan 

metode deskriptif-analisis-komparatif hasilnya 

karakteristik orang munafik dalam surah al-Muna>fiqu>n 

ada banyak tidak hanya tiga, di antaranya : berdusta, 

bersumpah palsu, tidak mengetahui mana yang benar dan 

mana yang salah, lebih mementingkan penampilan dhohir 
daripada batin, mudah terombang-ambing karena 

kebodohan mereka mengenai agama, selalu merasa 

khawatir, resah dan takut dan sebagainya. Sedangkan 



 
 

dalam perbandinganya disebutkan bahwa dalam 

menafsirkan mengenai karakter munafik ada perbedaan 

penafsiran contohnya dalam menafsirkan iman, Qurais 

Shihab menjabarkan bahwa iman ada tingkatanya, 

berbeda dengan Sayyid Qutb yang menjelaskan tentang 

iman menggunakan perumpamaan. Kemudian mereka 

berdua sependapat dalam menafsirkan ayat sembilan 

sampai ayat sebelas mengenai pesan moral dalam surah 

al-Muna>fiqu>n. Dan yang paling penting dalam penelitian 

ini penulis menemukan munafik model baru yang pada 

zaman Rasul tidak ada, yaitu munafik siasi. 

 

Kata kunci: munafik,  al-muna>fiqu>n, tafsir fi Z}ila>la l-
Qur’a>n, tafsir al-Mishbah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Al-Qur’an menjelaskan bahwa Allah SWT 

telah membagi manusia dalam 3 golongan, 

golongan pertama adalah orang-orang yang 

beriman, golongan kedua adalah orang-orang 

kafir, dan yang terakhir adalah golongan orang–

orang yang munafik.
1
 Untuk golongan pertama, 

golongan orang mukmin adalah golongan orang-

orang Islam yang memiliki iman dalam hatinya 

dan menjalankan syariat Islam. Sedangkan 

golongan kedua adalah golongan orang kafir yang 

mana mereka dipenuhi oleh amarah dan 

permusuhan terhadap umat muslim, sehingga 

mereka berusaha keras untuk selalu menyerang 

Islam. Dan golongan yang ketiga adalah orang-

orang munafik, golongan ini yang akan penulis 

bahas dalam skirpsi ini bahwa mereka adalah 

orang-orang yang akidahnya goncang antara iman 

                                                           
1
 Ibnul Qayyim dan Hasan Abdul Ghani, Tragedi 

Kemunafikan, terj. Jamaluddin Kafie, (Surabaya: Risalah Gusti, 1993), 

hlm.25. 

 



2 
 

 
 

dan kafir yang mana mereka seolah-olah beriman 

padahal dalam hatinya mendustakanya.
2
 

Pembahasan mengenai golongan orang 

munafik ini sangat menarik sekali karena mereka 

termasuk orang-orang yang cerdik. Melakukan 

kejahatan tetapi tidak diketahui jati dirinya, 

mereka merusak norma-norma hukum tanpa  bisa 

dideteksi bagaikan orang misterius. Akan tetapi 

perbuatan mereka nyata dan sangat merugikan 

umat Islam. Pada zaman Rasul pernah terjadi 

goyahnya pasukan muslim diakibatkan perbuatan 

orang munafik diperang gunung Uhud, dan yang 

terjadi pada rumah tangga Rasul SAW dengan 

Aisyah ra, mereka berani berdusta untuk 

menghancurkan keharmonisan umat muslim.
3
 

Dengan ini telah jelaslah bahwa perbuatan orang-

orang munafik sangat membahayakan umat 

Islam. 

Munafik berasal dari kata nifa>q yang berarti 

kemunafikan, dalam Lisa>nul ‘Arab Ibnu Manz|ur 

menjelaskan bahwa nifa>q adalah 

menyembunyikan kekufuran dan menampakan 

                                                           
2
 Ibnul Qayyim dan Hasan Abdul Ghani, Tragedi 

Kemunafikan, hlm. 27. 
3
 Fuad Kauma,  35 Karakter Munafik, (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 1997), hlm. v-vi.  
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keimanan.
4
 Menyembunyikan kekufuran 

termasuk salah satu tabiat yang buruk dan 

membahayakan, karena selalu menampakan yang 

baik-baik kepada orang lain tetapi sebenarnya 

mereka adalah orang-orang pembawa kerusakan. 

Sifat orang munafik secara umum  adalah 

menampakan diri kepada umat muslim lainya 

bahwa dirinya beriman kepada Allah, iman 

kepada malaikat dan kitab-kitabnya, iman kepada 

hari akhir, sedangkan dihatinya mereka tidak 

percaya sama sekali, orang-orang seperti ini akan 

berada di neraka paling bawah dan kekal.
5
 

 Kata munafik dalam al-Qura‟an telah 

disebutkan sebanyak 37 kali, diantaranya 32 

berupa isim fa>’il, 2 berupa fi’lun ma>d{i, dan 3 

sisanya berbentuk mas{dar gairu mi>m.6 Kata al-

Muna>fiqu>n ada dalam 27 tempat diantaranya 

                                                           
4
 Jamaludin Muhammad Al-Ansori, Lisa>nul ‘Arab, (Kairo : 

Da>r al-Ma>’arif, 1981), juz 12, hlm.237. 
 
5
 Ibnul Qayyim dan Hasan Abdul Ghani, Tragedi 

Kemunafikan, hlm.1. 

 
6
 Irfan Afandi, Munafik dalam Tafsir Jami’ al-Baya>n fi> 

Ta’wi>l Ayy al-Qur’an dan Tafsir Al-Qur’an Al ‘Azim ( Studi 

Komparatif), (Yogyakarta : Skripsi Fakultas Ushuludin Universitas 

UIN Sunan Kalijaga, 2005), hlm.3 
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terbagi dalam 14 surah dan 19 ayat.
7 Semuanya 

tersebar dalam surah al-Baqarah, surah Al-Nisa>, 

surah al-Muna>fiqu>n, surah al-Mut}affifi>n, surah 

al-T}a>riq dsb.
8
 Banyaknya kata munafik ditulis 

dalam al-Qur‟an, itu menjelaskan bahwa sifat 

orang munafik yang sangat berbahaya dan di luar 

batas kewajaran terhadap umat muslim. 

Bahayanya orang munafik tergambar dalam 

Firman Allah Q.S al-Muna>fiqu>n ayat 4 yang 

berbunyi : 

ا  ْٛ ٌُ ْٛ ْْ ٠َّمُ اِ َٚ  ُْْۗ ُٙ ُِ ُْ رؼُْجِجهَُ اجَْغَب ارَِا سَا٠َْزَُٙ َٚ
ُْ خُشُتٌ  ُ ُْْۗ وَبََّٔٙ ِٙ ٌِ ْٛ غْ ٌمَِ َّ رغَْ

 ُُ ُ٘ ُْْۗ ِٙ ًَّ ص١َْحَخٍ ػ١ٍََْ َْ وُ ْٛ غََّٕذَحٌ ٠ْۗحَْغَجُ ُِّ
 َْ ْٛ ٝ ٠إُْفىَُ ُ ۖأَّه ُُ اّللّه ُْْۗ لبَرٍََُٙ ُّٚ فبَحْزَسُْ٘ ٌْؼَذُ  ا

           Artinya:  

“Dan apabila engkau melihat mereka, 

tubuh mereka mengagumkanmu. Dan 

jika mereka berkata, engkau 

mendengarkan tutur-katanya. Mereka 

se akan-akan kayu yang tersandar. 

Mereka mengira bahwa setiap teri 

akan ditujukan kepada mereka. 

Mereka itulah musuh (yang 

sebenarnya), maka waspadalah 

terhadap mereka; Allah 

                                                           
7
 Harland Widiananda, Pengingkaran Orang Munafik dalam 

Al-Quran ( Kajian Tahlili Q.S. al-Taubah/9:75-79), (Makassar: Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Alauddin Makassar, 2017), hlm.3 

 
8
 Ibnul Qayyim dan Hasan Abdul Ghani, Tragedi 

Kemunafikan, hlm.15 
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membinasakan mereka. 

Bagaimanakah mereka dapat 

dipalingkan (dari kebenaran)?”.
9
 

 

 Tidak hanya al-Quran, dalam hadis-

hadis Rasulullah SAW pun banyak sekali riwayat 

mengenai orang-orang munafik, sebagaimana 

hadis nabi yang menjelaskan sifat-sifat orang 

munafik ada 3 yang diriwayatkan oleh Imam al-

Bukhori no. 5630.
10

 : 

 ُٓ ًُ ثْ بػ١ِ َّ صَٕبَ ئعِْ ٍَ حَذَّ ُٓ عَلََ ذُ ثْ َّّ حَ ُِ صَِٕٟ  حَذَّ

ِٓ أثَِٟ  بٌهِِ ثْ َِ  ِٓ ًٍ ٔبَفغِِ ثْ ْٓ أثَِٟ ع١َُْٙ جَؼْفشٍَ ػَ

 ِٗ ْٓ أث١َِ شٍ ػَ ِِ ِ ػَب َّْ سَعُٛيَ اللَّّ ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ ػَ

ٕبَفكِِ صلَََسٌ ئرَِا  ُّ ٌْ َُ لبَيَ آ٠خَُ ا عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ صٍََّٝ اللَّّ

 َْ َٓ خَب ِّ ئرَِا اؤْرُ َٚ ػَذَ أخٍَْفََ  َٚ ئرَِا  َٚ   حَذَّسَ وَزَةَ 
 

Tiga tanda-tanda orang munafik seperti 

yang telah dipaparkan  pada hadis nabi di atas 

memberikan keresahan pada umat Islam. Karena 

tanda-tanda orang munafik sangat manusiawi 

sehingga sangat mudah sekali umat Islam 

tergelincir apabila tidak waspada dan hati-hati. 

Apalagi jika mereka dikelilingi oleh orang-orang 

                                                           
9
  Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata dilengkapi dengan 

Asbabun Nuzul dan Terjemah, (Jakarta: Maghfiroh Pustaka, 2009), 

hlm.554  
 
10

  Imam al-Bukhori,  Lidwa Pustaka i-Software Kitab 9 

Imam Hadist, kitab Adab, no.5630. 

 



6 
 

 
 

munafik di luar pengetahuan mereka.  Oleh karena  

itu sebabnya  mengapa orang munafik sangat 

berbahaya.  

Bahayanya orang munafik bagi umat Islam 

sehingga Allah SWT  memberi nama salah satu 

suratnya dengan nama surah al-Muna>fiqu>n yang 

berarti orang munafik. Surah ini terdapat 11 ayat 

yang mana ayat 1 sampai ayat 8 membahas 

mengenai sifat orang munafik sedangkan ayat 9 

sampai ayat 11 membahas mengenai peringatan 

kepada orang muslim, peringatan dalam bentuk 

isyarat untuk memperingatkan mereka agar tidak 

ada satupun sifat orang munafik ada pada diri 

mereka.
11

  Dan surah inilah yang akan menjadi 

fokus kajian penulis dalam  penelitian mengenai 

karakteristik orang-orang munafik, karena 

memang pada surat ini membahas mengenai 

karakter orang munafik lebih banyak 

dibandingkan dengan surat yang lain dan tidak 

ada percampuran pembahasan yang lain. Dan 

surah ini lebih membahas hardikan dan teguran 

kepada orang munafik atas perilaku mereka, 

                                                           
11

 Sayyid Qutb, fi> Z{ila>lil al-Qur’a>n, Jilid 2, hlm.278. 
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kebohongan mereka serta usaha-usaha mereka dan 

sebagainya.
12

   

Telah dijelaskan pada hadis nabi bahwa 

karakteristik orang-orang munafik ada tiga yaitu: 

jika berbicara berdusta, jika berjanji mengingkari, 

jika dipercaya berkhianat. Hadis-hadis yang 

menjelaskan mengenai tanda-tanda orang munafik 

ada dalam 4 kitab hadis, diantaranya :  kitab 

Bukha>ri terdapat 1 hadis|, kitab Muslim terdapat 3 

hadis|, kitab Tirmi>dz|i terdapat 1 hadis|, kitab 

Nasa>’i terdapat 1 hadis|
13

  dari 6 hadis| yang 

terkumpul dalam 4 kitab ini kesemuanya 

membahas mengenai tiga tanda-tanda orang 

munafik. Dan hal inilah yang melatar belakangi 

mengapa masyarakat Islam secara luas hanya tahu 

3 karakteristik orang munafik saja, padahal dalam 

al-Qur‟an telah banyak dijelaskan mengenai 

karakteristik orang munafik selain 3 di atas.  

Banyaknya pembahasan munafik dalam al-

Qur‟an mengindikasikan tema tersebut  perlu 

dikaji secara khusus. Realita seperti ini banyak 

didapati orang bermuka dua saat ia memiliki dua 

pendapat berbeda saat berhadapan dengan orang 

                                                           
12

 Sayyid Qutb, fi> Z{ila>lil al-Qur’a>n, Jilid 2, hlm.278. 

 
13

 Lihat Lidwa Pustaka i – software Kitab 9 Imam Hadist.  
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berbeda, biasanya orang seperti ini berlaku baik 

dan mengakui kebenaran apa yang diucapkan oleh 

lawan bicaranya. Akan tetapi di tempat lain 

dengan orang yang berbeda ia mendustai semua 

perkataan tadi dan bahkan ikut menjelek-jelekan 

dan sampai menghina. Kejadian seperti ini telah 

ada sejak zaman Rasul SAW dan semakin 

mengerikan pada saat ini. Oleh karena itu dalam 

pembuatan skripsi ini, penulis berusaha mengupas 

segala sesuatu mengenai karakter orang munafik 

beserta nasihat yang diberikan oleh al-Qur’an  

terhadap umat Islam agar mereka tidak mendekati 

sifat munafik dan tidak terkelabui dengan mudah 

oleh orang munafik.  

Selanjutnya berkenaan dengan penelitian 

kali ini, penulis ingin membandingkan dua kitab 

tafsir dari tokoh Sayyid Qutb dengan kitab 

tafsirnya  fi> Z{ila>lil al-Qur’a>n dan tokoh Quraish 

Shihab dalam kitab tafsir al-Mishbah. Sayyid 

Qutb dan Quraish Shihab merupakan tokoh 

mufassir kontemporer dengan latar belakang 

akademik yang sama di Timur Tengah, walaupun 

negara asal mereka berbeda, Sayyid Qutb dari 

Mesir sedangkan Quraish Shihab dari Indonesia. 

Alasan pertama penulis menggunakan tafsir ini di 

antaranya, Sayyid Qutb menuliskan tafsir ini di 
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dalam penjara dan berada pada situasi politik yang 

sedang memanas.  Hal ini sangat bertolak 

belakang dengan Quraish Shihab, di mana beliau 

menuliskan tafsirnya dengan situasi yang tenang. 

Berawal dari sini akan terlihat dengan jelas 

bagaimana karakter orang-orang munafik yang 

ditafsirkan oleh Sayyid Qutb dengan situasi 

seperti itu dengan Quraish Shihab. Sehingga dari 

latar belakang inilah penulis tertarik untuk 

mnggunakan tafsir karya Sayyid Qutb, selain itu 

juga tafsir ini terkenal dengan tafsir pergerakan, 

ideologis dan praksis. Penulis rasa penafsiran 

Sayyid Qutb ini akan sangat membantu untuk 

melihat lebih jauh mengenai karakter orang 

munafik. 

Sedangkan  Quraish Shihab terkenal akan 

penafsiran kontekstualisasi  di Indonesia. 

Sehingga menurut penulis tafsir ini sangat 

menarik untuk dikaji dan sangat membantu 

penulis untuk memaparkan karakter orang 

munafik yang ada dalam surah al-Muna>fiqu>n 

versi penafsiran Indonesia, yang mana nantinya 

setelah melihat karakter orang munafik dari sudut 

pandang Sayyid Qutb dan menjelaskan sesuai 

kondisi politik yang sedang bergejolak, kemudian 

dibandingkan dengan tafsiran Qurais Shihab 
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dalam konteks ke-Indonesia-an dan dalam situasi 

politik yang damai. Tentunya dalam kondisi 

Sayyid Qutb, beliau banyak melihat berbagai 

macam gambaran orang munafik secara nyata di 

sekelilinginya. Kemudian menjelaskan bagaimana 

cara, solusi atau himbauan kepada orang yang 

beriman agar terhindar dari sifat orang munafik 

dan tidak tertipu oleh orang munafik. Walaupun 

latar belakang lingkungan mereka berbeda, baik 

secara sosial budayanya maupun kedaan 

masyarakat, keduanya sama-sama kaya akan 

aspek sosial masyarakatnya
14

 yang sangat 

dibutuhkan oleh umat muslim sekarang ini. 

Adapun contoh penafsirannya dalam 

mengartikan orang munafik dilihat dalam surah 

al-Muna>fiqu>n ayat pertama. Menurut tafsir al-

Mishbah ayat pertama definisi orang munafik 

adalah orang-orang yang sering berbohong 

sehingga mereka disebut sebagai pembohong. 

Buktinya adalah mereka mengakui Nabi 

Muhammad sebagai Rasulullah, tetapi isi hati 

mereka tidak mengakui Nabi Muhammad sebagai 

Rasul walau lidah mereka berkata demikian.
15

 

                                                           
14

 Sayyid Qutb, fi Z}ila>lal-Quran, Jilid 1, volume XIIII,( 

Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 406. 

 
15

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah,hlm.75. 
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Sedangkan dalam tafsir fi> Z{ila>lil al-Qur’a>n pada 

ayat pertama menjelaskan siasat orang munafik, 

mereka menampakan keislaman dan syahadat 

bahwa sesungguhnya Rasulullah adalah utusan 

Allah, mereka bersumpah palsu dan dusta agar 

orang-orang beriman membenarkan mereka.
16

 

Dan apabila dilihat dari keseluruhan ayat pada 

surah al-Muna>fiqu>n ada banyak sekali 

karakteristik orang munafik seperti yang telah 

diringkas penulis di antaranya berdusta, khianat, 

ingkar janji, suka memamerkan amalnya, takabur, 

sumpah palsu, bakhil dan lain sebagainya.  

Semua karakter orang munafik harus orang 

mukmin ketahui dan kemudian setelah orang 

mukmin mengetahui mengenai karakter orang 

munafik seperti yang telah digambarkan di atas, 

lalu orang mukmin harus melindungi diri  dari 

sifat kemunafikan. Dalam skripsi ini akan penulis 

jabarkan mengenai semua karakter orang munafik 

yang ada dalam surah al-Muna>fiqu>>n dan pesan 

moral yang terkandung dalam surah ini dan 

nantinya penulis cari kontekstualisasi surah ini 

pada zaman sekarang di Indonesia untuk melihat 

kebaruan munafik. Sehingga hasil dari penelitian 

                                                                                                                  
 
16

Sayyid Qutb, fi> Z{ila>lil al-Qur’a>n, Jilid 2, hlm. 281. 
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kali ini dapat disebarluaskan, agar umat muslim 

bisa lebih berhati-hati terhadap orang-orang 

munafik karena telah mengetahui karakter 

mereka. 

 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apa persamaan, perbedaan dan pesan 

moral mengenai karakteristik orang 

munafik dalam surah al-Muna>fiqu>n 

pada tafsir fi> Z{ila>lil al-Qur’a>n dan tafsir 

al-Mishbah ? 

2. Apa kontekstualisasi surah al-

Muna>fiqu>n dalam konteks ke-

Indonesia-an? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui persamaan, perbedaan dan 

pesan moral karakteristik orang 

munafik dalam surat al-Muna>fiqu>n 

pada tafsir fi> Z{ila>lil al-Qur’a>n dan tafsir 

al-Mishbah  
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2. Mengetahui kontekstualisasi surah al-

Muna>fiqu>n di Indonesia 

  Sedangkan kegunaan dari penelitian ini 

adalah untuk mencari tahu lebih banyak bahaya 

yang dapat ditimbulkan oleh orang-orang munafik 

dan ancaman apa saja yang dapat mengancam 

keharmonisan umat Islam, dan tentunya  agar umat 

Islam dapat lebih waspada dan berhati-hati dalam 

berteman. Orang munafik tidak mudah diketahui 

jatidirinya, oleh sebab itu tujuan lain dari penelitian 

ini untuk mengetahui lebih banyak ciri-ciri dan 

karakteristik orang munafik agar umat muslim 

dapat lebih mengenal orang-orang munafik, 

sehingga umat muslim terhindar dari segala bahaya 

orang-orang munafik di zaman modern ini. 

 

D. Telaah Pustaka 

Pengkajian mengenai orang-orang munafik 

dalam al-Quran telah banyak dikaji sebelum-

sebelumnya, baik dalam bentuk tafsir, buku-buku, 

jurnal, skripsi, disertasi. Tetapi pembahasan 

mengenai orang munafik dalam surat al-

Muna>fiqu>n penafsiran Quraish Shihab dan Sayyid 

Qutb belum pernah ada yang mengkaji. 

Adapun kajian mengenai munafik dalam 

bentuk buku dengan judul Tragedi Kemunafikan 
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karya Ibnul Qayyim al-Jauziyah dan Hasan Abdul 

Ghany membahas mengenai kriteria-kriteria 

orang munafik dengan mencantumkan ayat-ayat 

al-Quran, Ibnul Qayyim menjelaskan dalam 

bukunya bahwa ciri-ciri orang munafik di 

antaranya yaitu mengakhirkan sholatnya, mereka 

sholat seperti burung gagak mematuk-matuk, 

berlebihan dalam membenci seseorang, 

mengingkari apabila berjanji dan lain 

sebagainya
17

. Setelah menjelaskan mengenai ciri-

ciri orang munafik buku Tragedi Munafik juga 

memberikan solusi untuk umat muslim agar bisa 

mengahdapi orang-orang munafik, solusi yang 

ditawarkan yaitu 1) Jangan membela mereka, 2) 

Jangan menjadikan teman kepercayaan, 3) Jangan 

menaruh hati kepada mereka
18

 dan lain 

sebagainya. Kemudian dijelaskan dalam bukunya 

hukuman bagi orang-orang munafik di dunia dan 

di akhirat
19

. Semuanya berlandaskan al-Quran 

dan hadis nabi SAW. 

                                                           
17

 Ibnul Qayyim dan Hasan Abdul Ghani, Tragedi 

Kemunafikan, ter. Jamaluddin Kafie, (Surabaya: Risalah Gusti, 1993), 

hlm.15. 

 
18

 Ibnul Qayyim dan Hasan Abdul Ghani, Tragedi 

Kemunafikan, hlm.122-137. 

  
19

 Ibnul Qayyim dan Hasan Abdul Ghani, Tragedi 

Kemunafikan, hlm.150. 
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Buku yang kedua yang akan penulis bahas 

ini berjudul 35 Karakter Orang Munafik karya 

Fuad Kauma, dilihat dari judul, isi buku ini 

hampir sama dengan buku sebelumnya, sama-

sama membahas mengenai ciri atau karakter 

orang munafik, tetapi bedanya dalam buku ini ada 

tambahan perumpamaan bagi orang munafik di 

antaranya orang munafik seperti kayu yang 

bersandar dimaksudkan untuk menggambarkan 

sifat mereka yang jelek sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Q.S Al-Muna>fiqu>n ayat 4.
20

 

Selain munafik dibahas dalam bentuk satu 

buku penuh, pembahasan munafik juga ada pada 

buku-buku yang di dalamnya hanya membahas 

satu bab saja tentang munafik salah satunya buku 

berjudul Konsep-Konsep Etika Religius dalam 

Qur’an, buku ini hanya membahas munafik 

dalam satu bab kecil saja, Izutsu menuliskan 

bahwa nifa>q tidak jauh beda dengan kufr, karena 

bisa dilihat dari ayat Allah yang menjelaskan 

bahwa orang-orang munafik dan orang kafir 

sama-sama musuh Allah, yang lain juga bahwa 

balasan bagi orang munafik dan orang kafir 

                                                                                                                  
 

 
20

 Fuad Kauma,  35 Karakter Munafik, (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka,1997), hlm.255. 
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adalah neraka jahannam
21

. Izutsu juga 

menjelaskan dalam teori semantiknya bahwa 

munafik bukanlah hal diantara iman dan kafir 

tetapi merupakan cakupan makna yang meluas 

dengan batas yang tidak tertentu, munafik 

dijelaskan oleh Izutsu kedaan di mana orang 

beriman tidak bertindak sesuai dengan 

kepercayaanya maka ini sudah termasuk orang 

munafik.
22

 

Selain buku-buku di atas munafik juga 

dibahas dalam skripsi Irfan Afandi tahun 2005 

dengan judul  Munafik dalam Tafsir Jami’ Al-

Bayan Fi Ta’wil Ayy Al-Quran dan Tafsir Al-

Quran Al-‘Azim (Analisis Komparatif), skripsi ini 

mencoba menggambarkan dan menganalisis 

secara komparatif penafsiran ayat-ayat munafik 

dalam Tafsir Jami’ Al-Bayan Fi Ta’wil Ayy Al-

Quran karya Abu Ja’far Al-Tabari dan Tafsir Al-

Quran Al-‘Azim karya Ibnu Kasir
23

. Dalam 

                                                           
21

 Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius dalam Al-

Quran, terj. Agus Fahri Husein.dkk, ( Yogyakarta: Tiara Wacana 

Yogya, 1993), hlm. 214. 

 
22

 Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius dalam Al-

Quran, hlm.215. 

 
23

  Irfan Afandi, Munafik dalam Tafsir Jami’ al-Bayan fi 

Ta’wil Ayy al-Quran dan Tafsir Al-Quran Al-‘Azim,( Yogyakarta : 

skripsi Fakultas ushuludin Universitas UIN Sunan Kalijaga, 2005), 

hlm. X 
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skripsi ini penulis menjabarkan pengertian umum 

mengenai munafik, dan mencari perkembangan 

makna kata munafik. Kemudian dilanjut dengan 

mengungkap pendapat para ulama tentang 

munafik juga. Irfan Afandi membahas semua ayat 

yang berbicara mengenai munafik melalui tafsir 

at-T}abari dan tafsir Ibnu Kas|i>r, kemudian 

membandingkan antar keduanya.
24

 

Skripsi kedua yang penulis bahas dengan 

judul Pengingkaran Orang Munafik dalam Al-

Quran ditulis oleh Harland Widiananda dari 

Fakultas Ushuluddin UIN Alauddin Makassar. 

Dalam skripsi ini penulis menyampaikan 

karakteristik orang munafik dalam Q.S al-Taubah 

ayat 75-78, kemudian menjabarkan 4 karakter 

orang munafik, yang pertama ingkar janji, yang 

kedua berdusta, ketiga bakhil, yang keempat 

berpaling dari kebenaran. Dan selanjutnya yang 

paling akhir penulis menjelaskan dampak-

dampak yang dapat disebabkan oleh orang 

munafik dan menghimbau agar orang islam 

                                                                                                                  
 
24

 Irfan Afandi, Munafik dalam Tafsir Jami’ al-Bayan fi 

Ta’wil Ayy al-Quran dan Tafsir Al-Quran Al-‘Azim, hlm. 13 
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berkaca diri adakah karakter orang munafik 

melekat pada dirinya sendiri.
25

 

Pembahasan munafik tidak hanya ada pada 

buku-buku cetak saja, tetapi juga ada dalam 

jurnal-jurnal yang secara husus membahas 

munafik salah satunya yaitu jurnal yang berjudul 

Strategi Menghadapi Orang Munafik menurut al-

Quran ditulis oleh Iril Admizal, di dalamnya 

menjelaskan mengenai pengertian munafik 

diambil dari al-Qur‟an yang mengatakan bahwa 

munafik sebagai orang yang memiliki 

kepribadian terpecah, bernuka dua, tidak adanya 

kesesuaian antara yang diperlihatkanya dengan 

apa yang sebenarnya didalam hatinya.
26

 Selain 

membahas pengertian munafik juga menjelaskan 

bagian-bagian dari munafik, munafik dalam hal 

keimanan, munafik dalam hal amali.
27

 Setelah itu 

dalam jurnalnya membahas hal-hal yang harus 

dilakukan untuk menghadapi orang munafik 

seperti memperkokoh loyalitas sesama muslim, 

                                                           
25

 Harland Widiananda, Pengingkaran Orang Munafik dalam 

Al-Quran (Kajian Tahlili Q.S. al-Taubah/9:75-79), ( Makassar: Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Alauddin Makassar, 2017), hlm. Xvi. 

 
26

 Iril Admizal, “Strategi Menghadapi Orang Munafik 

menurut al-Quran”, Jurnal studi al-Quran ,vol.II, no.1, 2018, hlm.64. 

 
27

 Iril Admizal, Strategi Menghadapi Orang Munafik 

menurut al-Quran, hlm.69. 
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menolak mereka sebagai teman dekat, menolak 

mereka sebagai pemimpin.
28

 

Munafik dalam al-Quran Kajian Tafsir 

Muqaran antara Tafsir al-Mishba>h dan Tafsir al-

Maraghi juga dibahas di dalam jurnal oleh L 

Madani menjelaskan secara detail tiga tanda-

tanda orang munafik yang terkenal yaitu: dusta, 

dusta sebagai salah satu tanda orang munafik 

untuk menutupi kebusukan hatinya agar tampak 

dari luar terlihat baik, adapun berdusta 

menunjukan kedurhakaan, dan kedurhakaan 

menunjukan keneraka,
29

 kedua khianat, yang 

termasuk khianat adalah menyia-nyiakann 

amanat.
30

 Yang terakhir ingkar janji, ingkar janji 

dapat melunturkan kepercayaan dalam kehidupan 

sehari-hari, ingkar janji tanpa udzur syar’i maka 

dalam jiwanya telah muncul kemunafikan.
31

 

Kemudian menjelaskan mengenai tafsir al-

Mishbah dan tafsir al -Mara>ghi>. Tulisan ini 

                                                           
28

 Iril Admizal, Strategi Menghadapi Orang Munafik 

menurut al-Quran, hlm 69-74. 

 
29

 L Madani, Munafik dalam al-Quran Kajian Tafsir Muqaran 

antara Tafsir al-Mishbah dan Tafsir al-Maraghi, skripsi UIN Surabaya, 

2010, hlm 4. 

 
30

 L Madani, Munafik dalam al-Quran, hlm 8. 

 
31

 L Madani, Munafik dalam al-Quran, hlm 10. 
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berbeda dengan penelitian penulis karena dalam 

tulisan ini munafik tidak hanya pada satu surah 

al-muna>fiqu>n, tetapi juga semua ayat yang 

mengandung tema kemunafikan, dan tafsir yang 

digunakan berbeda.  

Setelah membahas buku-buku  mengenai 

karakter orang munafik penulis membahas jurnal 

dengan judul Faktor-faktor yang Mepengaruhi 

Kesadaran Moral dan Kemunafikan karya Irfan 

Fahmi, jurnal ini menjelaskan bahwa hasil 

penelitian mengatakan bahwa hipotesis peneliti 

yang mengatakan bahwa dengan berdoa sebelum 

melakukan kegiatan dapat mengurangi perilaku 

kemunafikan ini ternyata tidak terbukti secara 

empirik, bahkan berdoa dan berwudhu sebelum 

melakukan kegiatan tidak akan pula 

mempengaruhi kemunafikan seseorang.
32

 Bahkan 

disebutkan dalam kesimpulan bahwa berdoa atau 

berwudhu sama sekali tidak bisa menurunkan 

kemunafikan seseorang, faktor yang sangat kuat 

untuk menurunkan kadar kemunafikan seseorang 

adalah dengan sebuah keyakinan dari dalam 

                                                           
32

  Irfan Fahmi, “Faktor-Faktor yang mempengaruhi 

Kesadaran Moral dan Kemunafikan”,  Jurnal Ilmiah Psikologi 

,(Bandung: Fakultas psikologi Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati, 2013), vol.XI, no.2, hlm. 903. 
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hati.
33

 Tentunya penelitian ini sangat berbeda 

walaupun sama-sama menggunakan kata kunci 

munafik, penelitian ini lebih membahas pada satu 

hipotesis peneliti bahwa berdoa dapat 

menurunkan tingkat kemunafikan seseorang dan 

hasilnya ternyata tidak sedangkan penelitian 

penulis lebih fokus pada karakteristik orang 

munafik pada penafsiran kedua mufassir di atas.  

  Jurnal selanjutnya yang penulis bahas 

dengan judul Rekontruksi Penafsiran Ayat-Ayat 

Amtsal tentang Kaum Munafik Studi Pemikiran 

Muhammad Abduh dalam Tafsir al-Mana>r karya 

Nunung Lasmana lebih membahas pada konsep 

munafik yang terdapat pada ayat-ayat amtsa>l 

pada penafsiran Muhammad Abduh, namun telah 

dijelaskan bahwa penafsiran Abduh berbeda 

dengan penafsiran ulama lain yang menafsirkan 

dengan nuansa teologis tetapi Abduh menjelaskan 

bahwa yang dimaksud dengan orang munafik 

adalah sikap yang tidak memiliki keinginan untuk 

mengamalkan ajaran agama yang telah mereka 
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 Irfan Fahmi, Faktor-Faktor yang mempengaruhi 

Kesadaran Moral dan Kemunafikan,  hlm.904. 
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ketahui tetapi mereka lebih memilih pada taqlid, 

bahkan dalam memahami agama sekalipun.
34

 

Dari pembahasan di atas skripsi ini tidak 

sama seperti tulisan-tulisan sebelumnya, karena 

skripsi ini hanya akan fokus pada satu surah al-

Muna>fiqu>n saja dan didukung beberapa ayat 

lainya. Penelitian ini hanya berusaha 

menggambarkan secara komparatif penafsiran 

Sayyid Qutb dan Quraish Shihab.  

Penelitian yang membahas mengenai kitab 

tafsir fi> Z}ila>lal-Qur’a>n dan kitab tafsir al-

Mishbah pernah digunakan dalam penelitian 

skripsi, di antaranya yang pernah ditulis oleh 

saudara Dzaky Ardiyanna yang membahas 

Penafsiran Surat Al-Ins{yira>h, saudara Ahmad 

Mudzakir tentang Penafsiran Tabayyun dalam al-

Qura>n. Sedangkan yang membahas dan 

membandingkan dengan judul karakteristik orang 

munafik pada kedua tafsir tersebut belum pernah 

ada.  

 

 

                                                           
34

 Nunung Lasmana, “Rekontruksi Penafsiran Ayat-Ayat 

Amtsal tentang Kaum Munafik Studi Pemikiran Muhammad „Abduh 

dalam Tafsir al-Manar”, Jurnal Ilmu al-quran dan Tafsir at-ibyan, ( 

Langsa: Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Institut Agama 

Islam Negeri, 2016), vol.I, no.1, hlm. 42. 
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E. Metode Penelitian  

Penelitian yang baik pasti telah 

direncanakan dengan menemukan  metode dan 

pendekatan untuk menjelaskan problem 

akademik,
35

 oleh karena itu peneliti akan 

menjelaskan metode yang digunakan. 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian terhadap 

data pustaka yang bersifat deskriptif-analisis-

komparatif. Penelitian ini berusaha untuk 

menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah.  

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Sumber data primernya kitab tafsir fi> 

Z}ila>lal-Qur’a>n dan kitab tafsir al-Mishbah. 

sedangkan sumber data sekundernya berupa 

kitab-kitab, buku-buku, artikel, yang 

berhubungan dengan kedua tafsir tersebut beserta 

penafsiranya dan karya-karya yang berhubungan 

dengan karakteristik orang munafik atau sumber 

lain yang sejenisnya.  
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 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Quran dan Tafsir, 

(Yogyakarta: Idea Press, 2015), hlm. 5.  
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3. Metode Analisis  

 Metode yang digunakan deskriptif-analitis-

komparatif, yaitu menggambarkan, menguraikan, 

serta membandingkan penafsiran ayat-ayat 

munafik dalam tafsir fi> Z}ila>lal-Qur’a>n dan kitab 

tafsir al-Mishbah.  

4. Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitiahn ini adalah pendekatan normatif-

historis yaitu, mendekati obyek dari sisi tekstual 

dan juga mendekatinya dari sejarah biografi 

tokoh dan kitab tafsirnya.  

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian 

yang akan peneliti teliti ini terdiri dari lima bab 

yang akan peneliti jelaskan sebagai berikut: 

 Bab pertama pendahuluan yang berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka yang memperlihatkan penelitian-

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

tema yang sedang diteliti, metode penelitian yang 

mencangkup jenis penelitian, sumber data, 

metode analisis, pendekatan yang digunakan, dan 

teknik pengumpulan data, dan yang terakhir 
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sistematika pembahasan untuk merancang sebuah 

penelitian.  

Bab kedua berisi tinjauan umum karakter 

munafik, dari pengertian secara umum sampai 

karateristik orang munafik secara umum. 

Kemudian ditampilkan ayat-ayat al-Quran yang 

mendukung.  

 Bab ketiga berisi surah al-Munafiqu>n 

dilanjut membahas mengenai  biografi singkat 

kedua tokoh dan seputar tafsir fi> Z}ila>lal-Qur’a>n 

karya Sayyid Qutb dan kitab tafsir al-Mishbah 

karya Quraish Shihab. Uraian tersebut meliputi 

pembahasan latar belakang penulisan, metodologi 

penafsiran. Kemudian dilanjut dengan gambaran 

penafsiran surah al-Muna>fiqu>n ayat 1 sampai 

dengan ayat 8 mengenai karakteristik orang 

munafik serta membahas mengenai perbandingan 

antar keduanya.  

Bab keempat membahas penafsiran ayat 9 

sampai dengan ayat 11 mengenai pesan moral 

terhadap orang yang beriman setelah 

menjabarkan karakter orang munafik pada bab 

sebelumnya serta perbandingan antar keduanya. 

Kemudian dilanjut dengan kontekstual pada dunia 

politik 
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Bab kelima merupakan bagian akhir 

sebagai penutup, berisikan kesimpulan dan saran-

saran untuk penelitian yang belum dilakukan.



 
 

 142  
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan perbandingan dan 

analisis mengenai karakteristik orang munafik 

dalam surah al-Muna>fiqu>n menggunakan 

penafsiran Sayyid Qutb dan Quraish Shihab, 

jawaban atas rusmusan masalah dalam tulisan ini, 

penulis simpulkan menjadi tiga poin kesimpulan, 

yaitu: 

1.  Karakteristik orang-orang munafik dalam 

surah al-Muna>fiqu>n ada banyak sekali 

diantaranya : berdusta, bersumpah palsu, tidak 

mengetahui mana yang benar dan mana yang 

salah, lebih mementingkan penampilan dhohir 

daripada batin, mudah terombang-ambing karena 

kebodohan mereka mengenai agama, selalu 

merasa khawatir, resah dan takut dan sebagainya. 

2. Perbedaan penafsiranya yaitu berada pada 

ayat ketiga, keempat dan kelima. Pada ayat 

ketiga Quraish Shihab menjelaskan mengenai 

tingkatan keimanan, sedangkan Sayyid Qutb 

menggunakan perumpamaan dengan bahasa 

sastra yang indah. Pada ayat keempat bahwa 

Quraish Shihab menggambarkan fisik mereka 
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tampan dan pembicaraan mereka sungguh 

menjilat, berbeda dengan Sayyid Qutb, beliau 

menafsirkan bahwa badan mereka memang bagus 

tetapi setelah berbicara terlihat semua 

kebodohan mereka.  Pada ayat kelim Quraish  

Shihab menafsirkan bahwasanya orang munafik 

menolak ajakan saudara mereka karena 

kekeraskepalaan mereka, sedangkan Sayyid Qutb 

menafsirkan, alasan mereka menolak karena 

mereka masih merasa aman apabila berhadapan 

dengan Rasul.  

3. Pesan moral terhadap orang-orang beriman 

setelah Allah memperlihatkan orang munafik 

dengan melarang orang yang beriman terlena 

dengan harta, melarang mencintai anak-anak 

dengan berlebihan, menyuruh berinfak selagi 

masih diberi kesempatan, dan yang terakhir Allah 

menghimbau kepada orang yang beriman agar 

senantiasa menjaga perilaku mereka dimanapun 

mereka berada karena Allah Maha Mengetahui. 

Dan juga telah muncul munafik jenis baru, yaitu 

munafik politik. Yang pada zaman Rasul SAW 

tidak ada. Adanya munafik ini disebabkan demi 

kepentingan politik.  
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B. Saran  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh 

dari kata sempurna. Setelah melewati proses 

pembahasan mengenai surah al-Muna>fiqu>n, maka 

dalam upaya pengembangan maka dapat penulis 

sampaikan beberapa saran, diantaranya: 

1. Pada penelitian ini penulis hanya merujuk 

pada kedua mufassir modern yaitu Quraish 

Shihab dan Sayyid Qutb. Untuk kajian 

selanjutnya, maka penulis sarankan untuk 

lebih memfokuskan pada bidang tertentu, 

atau menggunakan penafsiran mufassir 

yang lain. 

2. Pada skripsi ini penulis hanya 

membandingkan hasil penafsiran kedua 

mufassir tidak melakukan kontekstualisasi, 

maka penulis sarankan untuk 

menambahkan kontekstualisasi di zaman 

sekarang, karena pastinya  lebih complex. 
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